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ABSTRAK 
 

Tangki Air Pendingin pada Lokomotif merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendinginan mesin. Tangki ini berfungsi untuk menyimpan Air Pendingin yang akan digunakan 

untuk menurunkan suhu mesin dan mencegahnya dari Overheat selama operasional. Kebocoran 

Tangki pada Lokomotif adalah masalah serius yang dapat menyebabkan gangguan operasional 

dan potensi risiko kecelakaan. Metode penelitian ini melibatkan pengumpulan data lapangan, 

wawancara dengan teknisi dan operator Lokomotif, serta studi literatur terkait Lokomotif dan 

sistem Tangki. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan Root Cause Analysis 

untuk mengidentifikasi akar masalah yang menyebabkan kebocoran Tangki. Selanjutnya, 

Diagram Fishbone digunakan untuk menyajikan secara grafis hubungan antara faktor manusia, 

material, dan Maintenance dengan kebocoran Tangki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor manusia berkontribusi pada kebocoran Tangki karena kesalahan dalam prosedur 

pengoperasian, penggunaan alat yang tidak tepat, atau kurangnya pelatihan yang memadai. 

Faktor material dapat menjadi penyebab kebocoran jika material yang digunakan dalam 

pembuatan Tangki tidak tahan korosi atau tidak memenuhi standar kualitas yang diperlukan. 

Sementara itu, faktor Maintenance dapat berperan dalam kebocoran Tangki jika perawatan dan 

inspeksi rutin tidak dilakukan secara tepat atau terjadwal. dari faktor penyebab tersebut di 

didapatkan solusi atau saran meliputi faktor tersebut supaya kebocoran Tangki tidak terjadi lagi. 

 

Kata kunci: Tangki air pendingin, Root Cause Analysis, Diagram Fishbone, Maintenance 
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ABSTRAC 

The locomotive's cooling water tank is one of the critical components of the engine's cooling 

system. The tank serves to store cooling water that will be used to lower the engine's temperature 

and prevent it from Overheat during operations. A tank leak in a locomotive is a serious matter 

that can lead to operational disruptions and a potential risk of an accident. This research Method 

involves field data collection, interviews with engineering and locomotive operators, and a study 

of the literature on locomotives and tank systems. The data collected is analyzed using a \Root 

Cause Analysis approach to identify the root problem that causes tank leaks. Next, the Fishbone 

diagram is used to present graphically a relationship between the human, material, and 

Maintenance factors and a tank leak. Studies indicate that huManfactors contribute to tank leaks 

because of faulty operating procedures, inappropriate tool use, or lack of adequate training. The 

material factor can be a cause for leak if the materials used in the manufacture of tanks cannot 

Cornish or fail to meet the necessary quality standards. Meanwhile, Maintenance factors can 

play a role in tank leaks if routine Maintenance and inspections are not properly or scheduled. 

Of the underlying factors a solution or suggestion covers that factor in order to prevent a tank 

leak from occurring again. 

 

Keywords: Cooling Water Tank, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Maintenance 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Depo Lokomotif besar A Cipinang merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang Maintenance Lokomotif ataupun gerbong kereta. depo ini 

di proyeksi untuk mengontrol kondisi kelayakan kereta secara harian, 

mingguan, dan bulanan sebelum Lokomotif/kereta beroprasi. Di Depo 

Lokomotif Cipinang mempunyai beberapa tipe Lokomotif yaitu CC 201, CC 

203, dan CC206. Dengan siklus perawatan P1 (perawatan satu bulan), P3 

(perawatan tiga bulan), P6 (perawatan enam bulan), P12 (perawatan dua belas 

bulan atau Overhaul). Pada Lokomotif CC203, merupakan Lokomotif diesel 

elektrik transportasi dengan model U20C. [8] 

Mesin diesel merupakan peran penting suatu Lokomotif bisa dapat 

bergerak dan beroperasi, di dalam mesin diesel tersebut banyak sekali 

komponen penggerak mesin yang saling berhubungan sehingga menjadikan 

satu kesatuan yang utuh. Mesin diesel akan terus bergerak dari awal mesin di 

nyalakan sampai mesin dimatikan, bahkan saat mesin dalam keadaan idle pun, 

beberapa komponen masih bergerak sesuai kebutuhan seperti generator dan 

lainya. [9] 

Salah satu komponen vital pada mesin diesel Lokomotif CC203 adalah 

sistem pendinginnya. Sistem pendingin berfungsi untuk menjaga suhu mesin 

agar tetap dalam batas yang aman dan optimal selama operasional. Tangki Air 

Pendingin menjadi salah satu komponen utama dalam sistem ini, yang 

bertugas menyimpan Air Pendingin untuk dialirkan ke mesin dan 

mendinginkannya. [2] 

Lokomotif CC203 yang telah beroperasi dalam jangka waktu yang 

lama mungkin mengalami keausan pada beberapa komponen, termasuk 

Tangki Air Pendingin. Korosi dan retak-retak kecil pada Tangki dapat 

menyebabkan kebocoran seiring berjalannya waktu. [2] 

Dari kegiatan On Job Training yang dilakukan penulis terdapat dua 

kali kebocoran air pada Tangki Air Pendingin di Lokomotif CC203. 
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Kerusakantersebut mengakibatkan performa mesin menjadi menurun. Karena 

dalam dua bulan ini kebocoran air Tangki radiator terjadi di Lokomotif yang 

sama yaitu CC203. Dengan mengangkat tema “Penyebab serta Perbaikan 

Kebocoran Tangki Air Pendingin Pada Lokomotif CC203 di PT X”. 

Penulis berupaya mengurangi dan mencegah terjadinya kebocoran tersebut. 

1.2 Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui penyebab terjadinya kebocoran Tangki Air Pendingin pada 

Lokomotif CC203 

2. Mengetahui langkah perbaikan serta pencegahan kebocoran Tangki Air 

Pendingin pada Lokomotif CC203 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tidak membahas masalah lain selain pada Tangki, kasus kebocoran 

Tangki Air Pendingin. 

2. Hanya membahas material umum Tangki, tidak membahas secara detail. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Dapat lebih memahami sistem kerja Air Pendingin dan mengetahui 

penyebab kebocoran Tangki Air Pendingin Lokomotif CC203. 

2. Dapat melakukan Preventive serta Predictive Maintenance pada Tangki Air 

Pendingin Lokomotif CC203 

1.5 Metode Penulisan 

Metode yang di gunakan untuk menentukan penyebab masalah yang 

terjadi pada Tangki lokomotic CC203 yaitu dengan menggunakan metode 

diagram Fishbone atau yang lebih dikenal dengan diagram tulang ikan supaya 

mengetahuai masalah utama (Root Cause analysis). Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara mekanik, pengambilan data 

serta analisis hasil data yang di dapatkan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Proposal Tugas Akhir ini secara garis besar disusun 

menjadi beberapa bab yaitu : 

Bab I Pendahuluan 

Pada Bab pertama berisi latar belakang, tujuan penulisan, manfaat 
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penulisan metode penulisan dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada Bab kedua berisi teori teori dari beberapa literatur sebagai acuan 

dalam melakukan pembahasan terhadap permasalahan yang bekaitan dengan 

pembahasan masalah pada penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada Bab ketiga membahas metodologi yaitu diagram alir penulisan serta 

metode penelitiann untuk memecahkan akar masalah. 

Bab IV Pembahasan 

Pada Bab keempat membahas tentang pengumpulan data yang ada untuk 

penyelesaian masalah penelitian serta perbaikan, dan membahas hasil 

penyelesaian yang di peroleh. 

Bab V Kesimpulan 

Pada Bab kelima berisi kesimpulan dari pembahasan, kesimpulan ini 

menjawab permasalahan dan tujuan yang ditetapkam tugas akhir. Serta 

berisikan saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir serta perusahaan. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pengamatan serta analisis mengguankan Root Cause Analysis yaitu 

Fishbone diagram penyebab terjadinya Kebocoran Tangki Air Pendingin 

Lokomotif CC203 dan perbaikanya yaitu: 

1. Penyebab Kebocoran Tangki Air Pendingin pada Lokomotif CC203 

menggunakan Fishbone diagram dikarnakan adanya keretakan Tangki 

yang di biarkan dan menyebabkan kebocoran. Keretakan ini di sebabkan 

oleh mekanik yang yang tidak melakukan dengan baik pemeliharaan 

Tangki sesuai dengan SOP yang ada. 

Perbaikan serta pencegahan dalam Kebocoran Tangki yaitu: 

2. Perbaikan Tangki Air Pendingin dilakukan dengan cara di cek terlebih 

dahulu letak kebocoran lalu di perbaiki menggunakan Teknik las 

SMAW dengan menggunakan elektroda 5mm. Jadwal pemeliharaan 

harian serta bulanan di buat untuk mecegah serta memperbaiki 

kerusakan yang membuat mesin cepat rusak atau mesin cepat 

menurunkan performanya 

5.2 Saran 

Supaya tidak terjadi kerusakan Kembali yaitu kebocoran Tangki Air 

Pendingin maka: 

1. Sebaiknya pemeliharaan harus sesuai jadwal dan dalam melakukan 

pemeliharaan mekanik harus selalu melakukan pemeliharaan sesuai 

dengan SOP yang ada. 

2. Sebaiknya di tambahkan jumlah mekanik agar mekanik bisa fokus 

dalam memelihara komponen diesel, tidak terbagi fokusnya untuk 

melakukan semua pengecekan komponen diesel dengan jumlah 

mekanik yang sedikit. 

Sebaiknya material tambahan diberikan sesuai dengan SOP yang ada, karna jika 

tidak diberikan sesuai dengan SOP maka bisa terjadi korosi serta bisa terjadi 

kebocoran Kembali, bahkan bisa terjadi over heat keseluruhan mesin. 
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